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Abstract

This study aims to describe the implementation of value-based Islamic Religious Education (PAI)
learning strategies in building student nationalism at SMKN 1 Modayag, East Bolaang Mongondow
Regency, identify supporting and inhibiting factors, and analyze their impact on students' nationalistic
attitudes and behavior. This study uses a qualitative approach with data collection techniques through
interviews, observation, and documentation. The results show that value-based PAI learning is
implemented through the planning, implementation, and evaluation stages. Teachers integrate the
values of faith, morals, worship, honesty, responsibility, tolerance, cooperation, social concern, and
love of the homeland in the learning process. The strategies used include storytelling, discussions,
history learning, religious activities, social activities, and student involvement in school activities such
as ceremonies, Scouts, and Paskibraka. Supporting factors include the principal's commitment, teacher
quality, curriculum, facilities and infrastructure, the school environment, and parental and community
support. Obstacles include low student motivation, limited time, lack of participation, and limited
learning methods. The implementation of this strategy has a positive impact on increasing love for the
homeland, tolerance, discipline, honesty, cooperation, and responsibility among students.

Keywords : PAI is Based on Values, Nationalism, Students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berbasis nilai dalam membangun nasionalisme peserta didik di SMKN 1 Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta
menganalisis dampaknya terhadap sikap dan perilaku nasionalisme peserta didik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis nilai dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru mengintegrasikan nilai keimanan, akhlak,
ibadah, kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, dan cinta tanah air dalam
proses pembelajaran. Strategi yang digunakan meliputi storytelling, diskusi, pembelajaran sejarah,
kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sekolah seperti
upacara, Pramuka, dan Paskibraka. Faktor pendukung meliputi komitmen kepala sekolah, kualitas guru,
kurikulum, sarana prasarana, lingkungan sekolah, serta dukungan orang tua dan masyarakat.
Hambatannya meliputi rendahnya motivasi peserta didik, keterbatasan waktu, kurangnya partisipasi,
dan keterbatasan metode pembelajaran. Implementasi strategi ini berdampak positif terhadap
meningkatnya cinta tanah air, toleransi, kedisiplinan, kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab peserta
didik.

Kata Kunci : PAI Berbasis Nilai, Nasionalisme, Peserta Didik.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam membentuk kualitas manusia Indonesia
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, moral, spiritualitas, dan
kesadaran kebangsaan yang kuat. Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan
memiliki tanggung jawab strategis dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada peserta didik
agar mereka mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai cinta tanah air, persatuan,
toleransi, disiplin, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap keberagaman. Nilai-nilai tersebut
menjadi sangat penting karena peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang kelak akan
menentukan arah kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan politik Indonesia. Oleh karena itu, sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal perlu menghadirkan proses pembelajaran yang tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku kebangsaan.

Dalam realitas pendidikan saat ini, tantangan pembentukan nasionalisme peserta didik semakin
kompleks. Perkembangan teknologi informasi, arus globalisasi, perubahan budaya, serta kuatnya
pengaruh media sosial dapat memengaruhi cara pandang peserta didik terhadap identitas bangsa, nilai
moral, dan sikap kebangsaan. Peserta didik dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi dari
luar tanpa selalu memiliki kemampuan menyaring nilai yang sesuai dengan Pancasila, agama, dan
budaya bangsa. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu menginternalisasikan
nilai-nilai kebangsaan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Pembelajaran berbasis nilai
menjadi salah satu pendekatan penting karena menempatkan nilai moral, agama, dan kebangsaan
sebagai bagian integral dari proses pendidikan.

Pendidikan Agama Islam atau PAI memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta
didik, termasuk dalam membangun nasionalisme. PAI tidak hanya mengajarkan aspek ibadah dan
akidah, tetapi juga nilai akhlak, persaudaraan, keadilan, toleransi, tanggung jawab sosial, serta
penghormatan terhadap kehidupan bersama. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan semangat kebangsaan
Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Rohman dan Hamami (2021) menegaskan bahwa pembelajaran
PAI dapat menjadi dasar penguatan patriotisme dan kecintaan kepada tanah air melalui keteladanan,
pembiasaan, dan penanaman nilai dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan demikian, PAI
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berpotensi besar menjadi sarana strategis untuk membentuk peserta didik yang religius sekaligus
nasionalis.

Pembelajaran PAI berbasis nilai perlu dirancang secara sadar agar nilai-nilai keislaman dapat
dihubungkan dengan nilai-nilai kebangsaan. Marzuni dan Romelah (2023) menjelaskan bahwa nilai
agama dapat dijadikan landasan dalam membentuk nasionalisme melalui materi pembelajaran, contoh
perilaku, serta praktik keseharian di lingkungan sekolah. Pendapat ini menunjukkan bahwa
nasionalisme tidak bertentangan dengan ajaran agama, tetapi justru dapat diperkuat melalui pemahaman
agama yang moderat, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Dalam konteks ini, guru
PAI memiliki tanggung jawab penting untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai cinta tanah
air, persatuan, toleransi antarumat beragama, kepedulian sosial, dan tanggung jawab sebagai warga
negara.

Selain itu, strategi pembelajaran PAI berbasis nilai perlu memperhatikan aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Zulfah dan Ruwandi (2023) menyatakan bahwa internalisasi nilai
nasionalisme melalui pembelajaran dilakukan melalui proses yang terstruktur, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat kendala seperti kesulitan
merumuskan indikator capaian kompetensi dan pemilihan media pembelajaran yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis nilai sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam merancang tujuan pembelajaran, memilih metode, menggunakan media, serta mengevaluasi
perubahan sikap peserta didik. Oleh karena itu, implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai
perlu dikaji secara mendalam agar dapat diketahui bagaimana proses tersebut berlangsung di sekolah.

Kerangka Profil Pelajar Pancasila juga menjadi landasan penting dalam pembentukan
nasionalisme peserta didik. Profil Pelajar Pancasila menekankan pembentukan peserta didik yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Khomsatun et al. (2023) menjelaskan bahwa implementasi
Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui perencanaan tujuan,
pemilihan materi, metode, dan evaluasi yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan karakter kebangsaan yang selaras dengan tujuan pendidikan nasional.

Berbagai model pembelajaran berbasis nilai juga telah menunjukkan relevansinya dalam
membangun karakter nasionalisme. Sunarno et al. (2023) mengemukakan bahwa Living Values
Education Program atau LVEP dapat meningkatkan karakter nasionalisme peserta didik melalui
pengalaman nilai, refleksi, dialog, dan aktivitas yang berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan berbangsa.
Apriani dan Sari (2020) juga menegaskan bahwa program pendidikan nilai dapat menumbuhkan empati,
solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman nasionalisme tidak
cukup dilakukan melalui ceramah atau penyampaian konsep semata, tetapi harus melibatkan
pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. Peserta didik perlu diberi ruang untuk
mengalami, mendiskusikan, dan mempraktikkan nilai nasionalisme dalam kehidupan sekolah.

Penggunaan media dan metode pembelajaran inovatif juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis nilai. Wahyuni et al. (2023) menunjukkan bahwa video
pembelajaran bernuansa nilai karakter nasionalisme dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap nilai kebangsaan. Sari dan Chairunisa (2020) menekankan pentingnya e-modul berbasis
teknologi dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai nasionalisme, sedangkan Abda’u et al.
(2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran seperti pop-up book dapat memperkuat karakter
nasionalisme peserta didik. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat membantu guru dalam
menanamkan nilai nasionalisme secara lebih efektif.

Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, pembelajaran PAI berbasis nilai memiliki
urgensi tersendiri. Peserta didik SMK dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, sehingga mereka tidak
hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga karakter yang kuat. Nilai nasionalisme dalam
konteks SMK dapat diwujudkan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, integritas, kerja sama,
toleransi, kepedulian sosial, dan komitmen untuk berkontribusi bagi bangsa. Oleh karena itu,
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pembelajaran PAI di SMK perlu diarahkan untuk membentuk peserta didik yang memiliki kompetensi
profesional sekaligus kesadaran moral dan kebangsaan. Mardhiah (2021), Septiyani dan Yusuf (2022),
serta Kusuma (2023) menekankan pentingnya integrasi nilai nasionalisme dalam pembelajaran PAI
maupun PKn untuk membentuk sikap patriotik peserta didik.

SMKN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur merupakan salah satu lembaga
pendidikan kejuruan yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik di daerah.
Sekolah ini berada dalam lingkungan sosial dan budaya yang beragam, sehingga penanaman nilai
nasionalisme menjadi sangat relevan. Keberagaman peserta didik dapat menjadi kekuatan apabila
dikelola melalui pembelajaran yang menanamkan toleransi, persatuan, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Namun, penelitian mengenai implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai dalam
membangun nasionalisme peserta didik di SMK, khususnya di wilayah Bolaang Mongondow Timur,
masih terbatas. Makadao et al. (2023) menunjukkan bahwa konteks lokal di wilayah ini masih perlu
mendapat perhatian dalam kajian pendidikan berbasis nilai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang “Implementasi Strategi Pembelajaran PAI
Berbasis Nilai dalam Membangun Nasionalisme Peserta Didik di SMKN 1 Modayag Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur” penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
strategi pembelajaran PAI berbasis nilai direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam membentuk
sikap nasionalisme peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga penting untuk mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis
nilai. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian PAI
dan pendidikan karakter, serta kontribusi praktis bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan
pendidikan dalam memperkuat nasionalisme peserta didik melalui pembelajaran PAI yang religius,
kontekstual, dan berorientasi pada nilai-nilai kebangsaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada peran strategis sekolah
kejuruan dalam membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), khususnya dalam menanamkan nilai kebangsaan dan nasionalisme. Responden penelitian
mencakup guru PAIL peserta didik, serta pihak sekolah yang terkait dengan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Teknik penentuan responden menggunakan purposive sampling, dengan
guru PAI sebagai informan utama karena dianggap paling memahami proses pembelajaran berbasis
nilai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan memahami fenomena sosial
dan perilaku peserta didik secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali
pengalaman, pandangan, serta persepsi subjek penelitian melalui data deskriptif. Variabel penelitian
meliputi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai, faktor pendukung dan penghambat, serta
nasionalisme peserta didik. Indikatornya mencakup perencanaan pembelajaran, integrasi nilai
keislaman dan kebangsaan, penggunaan metode seperti diskusi, storytelling, proyek, pemanfaatan
media, evaluasi sikap, dukungan sekolah, kompetensi guru, sarana prasarana, serta perubahan sikap
nasionalisme siswa.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam dari responden, observasi dilakukan
untuk mengamati langsung proses pembelajaran dan interaksi di kelas, sedangkan dokumentasi
berfungsi sebagai data pendukung berupa arsip, catatan, foto, atau dokumen terkait.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilah
informasi penting sesuai fokus penelitian. Penyajian data disusun secara naratif, tabel, atau matriks agar
mudah dipahami. Kesimpulan diverifikasi melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu sehingga hasil
penelitian valid, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, implementasi strategi pembelajaran Pendidikan
Agama [slam (PAI) berbasis nilai dalam membangun nasionalisme peserta didik di SMKN 1 Modayag
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya dipahami
sebagai proses penyampaian materi keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, sikap
sosial, dan kesadaran kebangsaan peserta didik. Guru memandang bahwa PAI berbasis nilai memiliki
cakupan yang luas karena di dalamnya terdapat nilai keimanan, akhlak, ibadah, tanggung jawab,
kejujuran, kasih sayang, toleransi, kerja sama, serta penghormatan terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut
kemudian dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di lingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakat.

A. Implementasi Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Nilai dalam Membangun Nasionalisme
Peserta Didik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PAI berbasis nilai di SMKN
1 Modayag dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemilihan metode,
integrasi nilai, pengaitan dengan kegiatan sekolah, serta evaluasi pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, guru terlebih dahulu menentukan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi nilai-nilai yang
akan ditanamkan, memilih metode yang sesuai, mengembangkan materi, menyiapkan sumber belajar,
serta merancang asesmen. Perencanaan ini menjadi dasar penting agar pembelajaran PAI tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi agama, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mengintegrasikan berbagai nilai keislaman dan nilai
sosial yang relevan dengan nasionalisme. Nilai keimanan ditanamkan melalui penguatan keyakinan
kepada Allah, malaikat, kitab-kitab suci, rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Nilai akhlak diwujudkan
melalui pembiasaan sikap jujur, kasih sayang, tanggung jawab, dan saling menghargai. Nilai ibadah
ditanamkan melalui pembelajaran dan pembiasaan shalat, puasa, zakat, dan haji. Selain itu, nilai sosial
seperti toleransi, kerja sama, kepedulian, dan penghormatan terhadap perbedaan juga menjadi bagian
penting dalam pembelajaran PAI berbasis nilai.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menanamkan nilai nasionalisme dilakukan
dengan menghubungkan materi agama dengan kehidupan kebangsaan. Guru menggunakan
pembelajaran sejarah, kegiatan upacara, pembelajaran bahasa dan sastra, kegiatan sosial, pembelajaran
kewarganegaraan, kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran agama, serta kegiatan budaya. Strategi ini
menunjukkan bahwa nasionalisme tidak diajarkan secara terpisah, tetapi diintegrasikan ke dalam
berbagai kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah. Melalui cara tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami nasionalisme sebagai konsep, tetapi juga mengalami nilai-nilai kebangsaan dalam aktivitas
nyata.

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran PAI berbasis nilai adalah storytelling atau
bercerita. Guru menggunakan cerita tentang tokoh-tokoh Islam, tokoh perjuangan, dan kisah
keteladanan untuk meningkatkan minat belajar, mempermudah pemahaman, meningkatkan daya ingat,
serta membangun empati peserta didik. Metode ini dianggap efektif karena peserta didik lebih mudah
memahami nilai melalui contoh konkret. Cerita tentang perjuangan, kejujuran, keberanian, tanggung
jawab, dan pengorbanan dapat menumbuhkan kesadaran bahwa menjadi peserta didik yang beragama
juga berarti menjadi warga negara yang baik.

Selain storytelling, guru juga menggunakan kegiatan membaca buku sejarah bangsa dan agama,
serta mengakses informasi tentang sejarah bangsa dan agama melalui internet. Kegiatan ini bertujuan
memperkuat pemahaman peserta didik mengenai hubungan antara nilai agama dan nilai kebangsaan.
Dengan membaca sejarah, peserta didik dapat memahami perjuangan para pendahulu, menghargai jasa
pahlawan, dan menumbuhkan rasa cinta tanah air. Penggunaan internet juga menjadi salah satu sumber
belajar yang mendukung pembelajaran, asalkan diarahkan secara tepat agar peserta didik memperoleh
informasi yang benar dan bernilai positif.
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Pembelajaran PAI juga dikaitkan dengan kegiatan sekolah, khususnya kegiatan ekstrakurikuler
seperti Pramuka, Paskibraka, dan kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sarana untuk
menanamkan disiplin, kerja sama, tanggung jawab, kepemimpinan, serta cinta tanah air. Keterkaitan
antara pembelajaran PAI dan kegiatan sekolah menunjukkan bahwa pendidikan nilai tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah dan aktivitas peserta didik di luar kelas.
Dengan demikian, implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai dilakukan secara menyeluruh
melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan sekolah.

Evaluasi pembelajaran PAI berbasis nilai dilakukan melalui observasi terhadap perilaku dan
sikap peserta didik. Guru menilai sejauh mana peserta didik mampu mengamalkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui
pengamatan terhadap sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan kepedulian sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis nilai tidak cukup diukur dari
kemampuan peserta didik menjawab soal, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku yang tampak
dalam keseharian mereka..

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Nilai.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai
didukung oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung dari dalam sekolah meliputi
komitmen kepala sekolah, kualitas guru, kurikulum yang relevan, ketersediaan sumber daya,
lingkungan sekolah yang kondusif, kerja sama dengan orang tua, sistem evaluasi yang efektif, serta
dukungan staf sekolah. Komitmen kepala sekolah menjadi faktor penting karena kebijakan dan
dukungan pimpinan sekolah sangat menentukan keberhasilan program pembelajaran berbasis nilai.
Kepala sekolah yang mendukung pendidikan karakter akan mendorong guru untuk lebih kreatif dan
konsisten dalam menanamkan nilai kepada peserta didik.

Faktor guru juga menjadi pendukung utama. Guru yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai,
kualitas pribadi yang baik, kemampuan mengajar, kemampuan berempati, serta kemampuan mengelola
emosi akan lebih mudah melaksanakan pembelajaran berbasis nilai. Dalam konteks PAI, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan. Sikap guru dalam berbicara,
bertindak, memperlakukan peserta didik, serta menyelesaikan masalah menjadi contoh langsung bagi
peserta didik. Karena itu, kualitas pribadi guru sangat memengaruhi keberhasilan pembentukan karakter
dan nasionalisme peserta didik.

Sarana dan prasarana juga berperan dalam mendukung pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman
dan kondusif, alat peraga, media pembelajaran yang memadai, serta perpustakaan yang lengkap dan
modern menjadi pendukung penting dalam proses pembelajaran. Fasilitas yang baik memungkinkan
guru menggunakan metode yang lebih variatif dan menarik. Media pembelajaran yang memadai juga
membantu peserta didik memahami nilai secara lebih konkret, terutama ketika guru menggunakan
video, buku sejarah, cerita tokoh, atau bahan ajar digital.

Dukungan orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor penting. Orang tua dapat mendukung
pembelajaran berbasis nilai dengan membantu anak belajar, mengikuti perkembangan anak,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, serta menjalin komunikasi dengan guru.
Sementara itu, masyarakat dapat mendukung dengan menyediakan fasilitas pendidikan, mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler, menciptakan lingkungan yang aman, serta membangun komunikasi dengan
sekolah. Dukungan keluarga dan masyarakat penting karena pembentukan karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga membutuhkan lingkungan sosial yang sejalan.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat dalam implementasi strategi pembelajaran PAI
berbasis nilai. Hambatan yang berasal dari peserta didik meliputi kurangnya motivasi, kesulitan belajar,
rendahnya partisipasi, kurangnya kepercayaan diri, keterbatasan kemampuan bahasa, kurangnya
kemampuan teknologi, rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan, serta kurangnya dukungan
dari keluarga. Hambatan-hambatan ini dapat memengaruhi keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran dan menginternalisasikan nilai yang diajarkan.

Keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam pembelajaran. Waktu yang terbatas membuat
guru sulit mencakup semua materi, memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta didik untuk
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berpartisipasi, serta memberikan umpan balik secara efektif. Dalam pembelajaran berbasis nilai, waktu
sangat dibutuhkan karena proses internalisasi nilai tidak dapat dilakukan secara instan. Guru perlu
memberi ruang untuk diskusi, refleksi, praktik, dan pembiasaan. Apabila waktu pembelajaran terbatas,
proses penanaman nilai dapat kurang optimal.

Hambatan lain adalah kesulitan dalam memilih atau menerapkan metode pembelajaran. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang metode pembelajaran, kurangnya pengalaman,
dan keterbatasan sumber daya. Namun, guru berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan mengikuti
pelatihan, mencari sumber daya tambahan, dan bekerja sama dengan rekan kerja. Upaya ini
menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran untuk terus meningkatkan kompetensi agar pembelajaran
berbasis nilai dapat berjalan lebih efektif.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, sekolah dan guru melakukan beberapa upaya,
antara lain meningkatkan kualitas guru, meningkatkan fasilitas pendidikan, meningkatkan partisipasi
masyarakat, memperluas akses pendidikan, meningkatkan kualitas kurikulum, memperbaiki evaluasi
pendidikan, dan memperkuat kerja sama. Upaya ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
PAI berbasis nilai membutuhkan dukungan sistemik, bukan hanya usaha guru secara individual.
Keberhasilan pembelajaran berbasis nilai sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara guru, kepala
sekolah, peserta didik, orang tua, masyarakat, dan lingkungan sekolah..

C. Dampak Implementasi Strategi Pembelajaran PAI Berbasis Nilai terhadap Sikap dan
Perilaku Nasionalisme Peserta Didik.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai
memberikan dampak positif terhadap sikap dan perilaku nasionalisme peserta didik. Salah satu dampak
yang tampak adalah berkembangnya sikap cinta tanah air. Pembelajaran PAI membantu peserta didik
mengenal makna cinta tanah air melalui penghargaan terhadap keberagaman, kecintaan terhadap
bangsa, penghormatan terhadap sejarah, serta tumbuhnya rasa tanggung jawab. Sikap cinta tanah air
tidak hanya dipahami sebagai rasa bangga terhadap negara, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan
nyata seperti mengikuti upacara bendera, menghargai lagu kebangsaan, menghormati sejarah bangsa,
dan bersikap pro terhadap kepentingan nasional.

Pembelajaran berbasis nilai juga berdampak pada peningkatan toleransi peserta didik. Setelah
mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu menghargai pendapat orang lain,
menghormati perbedaan, bersikap adil, menghindari konflik, menghargai kebebasan, mengikuti
kegiatan lintas agama atau interfaith, serta menghargai budaya lain. Sikap toleransi ini sangat penting
dalam membangun nasionalisme karena Indonesia merupakan bangsa yang majemuk. Nasionalisme
yang sehat bukan hanya mencintai bangsa sendiri, tetapi juga mampu hidup berdampingan secara damai
dalam keberagaman.

Dampak lain yang muncul adalah meningkatnya kepedulian sosial peserta didik. Kepedulian
sosial ditunjukkan melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial, menghargai lingkungan, membantu orang
lain, mengikuti kegiatan komunitas, menghargai perbedaan, dan mengikuti program pengabdian
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis nilai mampu mendorong peserta
didik untuk tidak bersikap individualis, tetapi memiliki rasa tanggung jawab terhadap sesama.
Kepedulian sosial merupakan bagian penting dari nasionalisme karena bangsa yang kuat dibangun oleh
warga negara yang saling peduli dan bekerja sama.

Pembelajaran PAI berbasis nilai juga berdampak pada perubahan kedisiplinan peserta didik.
Peserta didik yang mengikuti pembelajaran berbasis nilai menunjukkan perubahan positif, seperti lebih
disiplin dalam mengikuti aturan, lebih bertanggung jawab, dan lebih menghargai waktu. Kedisiplinan
merupakan salah satu wujud nasionalisme dalam kehidupan sekolah karena mencerminkan kesadaran
untuk mematuhi aturan bersama. Peserta didik yang disiplin akan lebih mudah diarahkan untuk menjadi
warga negara yang tertib, bertanggung jawab, dan menghargai norma sosial.

Selain kedisiplinan, perubahan juga terlihat pada sikap kejujuran peserta didik. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa perubahan sikap kejujuran dapat ditunjukkan melalui keberanian mengakui
kesalahan, menyampaikan kebenaran, menghargai kejujuran, mengambil tanggung jawab, menjaga
kepercayaan, mengikuti aturan, dan menghargai integritas. Kejujuran merupakan nilai penting dalam
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pembelajaran PAI sekaligus menjadi dasar pembentukan warga negara yang berintegritas. Peserta didik
yang jujur akan lebih mampu berperan positif dalam kehidupan sosial dan kebangsaan.

Kerja sama dan kebersamaan antarpeserta didik juga meningkat melalui pembelajaran berbasis
nilai. Peserta didik belajar untuk bekerja sama, berbagi ide, menghargai perbedaan, berdiskusi, bekerja
dalam kelompok, dan membantu teman. Sikap ini menjadi bagian dari nilai nasionalisme karena
membangun semangat persatuan dan gotong royong. Melalui kerja kelompok dan diskusi, peserta didik
tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar menghargai pendapat orang lain,
menyelesaikan masalah bersama, dan membangun solidaritas.

Bukti perubahan sikap nasionalisme peserta didik dapat dilihat dari keterlibatan mereka dalam
upacara bendera, penghargaan terhadap lagu kebangsaan, penghormatan terhadap sejarah, keterlibatan
dalam kegiatan keagamaan, sikap menghargai perbedaan, serta kemampuan mengambil keputusan yang
pro nasional. Bukti-bukti tersebut menunjukkan bahwa nilai nasionalisme mulai terwujud dalam
perilaku nyata peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran PAI berbasis nilai tidak hanya
menghasilkan pemahaman, tetapi juga membentuk kebiasaan dan tindakan.

Dampak jangka panjang dari pembelajaran PAI berbasis nilai adalah terciptanya generasi yang
berakhlak mulia, meningkatnya kualitas sumber daya manusia, terbentuknya masyarakat yang
harmonis, meningkatnya kesadaran nasional, serta lahirnya calon pemimpin yang berintegritas.
Pembelajaran ini memiliki nilai strategis karena peserta didik SMK tidak hanya dipersiapkan untuk
bekerja, tetapi juga untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Efektivitas strategi
pembelajaran PAI berbasis nilai dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan, perubahan sikap,
peningkatan keterampilan, motivasi, dan partisipasi peserta didik.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran PAI
berbasis nilai di SMKN 1 Modayag berperan penting dalam membangun nasionalisme peserta didik.
Strategi ini dilakukan melalui integrasi nilai agama dan kebangsaan, penggunaan metode yang
kontekstual, keterlibatan kegiatan sekolah, serta evaluasi sikap. Meskipun terdapat hambatan, seperti
keterbatasan waktu, rendahnya motivasi peserta didik, dan keterbatasan metode, pembelajaran ini tetap
memberikan dampak positif terhadap cinta tanah air, toleransi, kepedulian sosial, kedisiplinan,
kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab peserta didik...

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis nilai di SMKN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur menunjukkan bahwa PAI
memiliki peran penting dalam membangun nasionalisme peserta didik. Pembelajaran PAI tidak hanya
diarahkan pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap sosial, dan
perilaku kebangsaan. Hal ini tampak dari upaya guru dalam mengintegrasikan nilai keimanan, akhlak,
ibadah, tanggung jawab, kejujuran, kasih sayang, toleransi, kerja sama, dan saling menghormati ke
dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Wathano (2022) yang menegaskan
bahwa internalisasi nilai melalui budaya sekolah dan pembelajaran dapat membentuk karakter peserta
didik, terutama nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Luthfiah (2022) juga
menekankan bahwa pembudayaan nilai cinta tanah air melalui kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler
dapat menjadi sarana pembentukan karakter bangsa. Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis nilai
dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang menghubungkan nilai keagamaan dengan nilai
kebangsaan secara terpadu.

Implementasi pembelajaran PAI berbasis nilai di SMKN 1 Modayag dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menentukan tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi nilai-nilai yang akan ditanamkan, memilih metode, mengembangkan
materi, menyiapkan sumber belajar, dan merancang asesmen. Perencanaan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis nilai memerlukan kesiapan yang matang agar nilai agama dan nasionalisme dapat
tersampaikan secara efektif. Hal ini didukung oleh Susanto et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
internalisasi nilai akhlak perlu dilakukan secara sistemik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Putra et al. (2024) juga menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai PAI dalam Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja atau PSBK membutuhkan perencanaan yang terarah,
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pelaksanaan yang konsisten, serta evaluasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI berbasis nilai sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang terencana dan berorientasi pada
pembentukan karakter.

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran, seperti
storytelling, diskusi, pembelajaran sejarah, kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, kegiatan budaya, serta
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sekolah seperti Pramuka dan Paskibraka. Metode storytelling
menjadi salah satu metode yang sering digunakan karena mampu menarik minat peserta didik,
mempermudah pemahaman, dan membangun empati. Melalui cerita tokoh-tokoh Islam dan tokoh
perjuangan, peserta didik dapat memahami nilai kejujuran, tanggung jawab, keberanian, pengorbanan,
serta cinta tanah air secara lebih konkret. Temuan ini sejalan dengan Rosida dan Suparno (2023) yang
menegaskan bahwa kegiatan berbasis budaya sekolah dan ekstrakurikuler dapat menumbuhkan
kepedulian sosial serta nilai kemanusiaan yang selaras dengan etika kebangsaan. Wigatris et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa aktivitas terstruktur di luar kelas dapat membentuk nilai religius, disiplin,
tanggung jawab, dan fokus peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis
nilai akan lebih efektif apabila tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui pengalaman
belajar yang aktif dan kontekstual.

Pembelajaran PAI berbasis nilai juga dikaitkan dengan kegiatan sekolah. Kegiatan upacara
bendera, ekstrakurikuler, kerja kelompok, kegiatan sosial, dan kegiatan keagamaan menjadi sarana
pembiasaan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan cinta tanah air. Dengan demikian,
penanaman nasionalisme tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melalui pengalaman
langsung di lingkungan sekolah. Pandangan ini didukung oleh Wathano (2022) yang menjelaskan
bahwa habituasi atau pembiasaan melalui budaya sekolah dapat memperkuat nilai karakter peserta
didik. Namun, Wathano (2022) juga mengingatkan bahwa pembiasaan nilai perlu diimbangi dengan
refleksi moral agar peserta didik tidak hanya melakukan kebiasaan secara formal, tetapi juga memahami
makna moral dari tindakan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran PAI berbasis nilai perlu
menggabungkan pembiasaan, keteladanan, dialog, dan refleksi agar nilai nasionalisme benar-benar
terinternalisasi dalam kesadaran peserta didik.

Faktor pendukung implementasi strategi pembelajaran PAI berbasis nilai di SMKN 1 Modayag
meliputi komitmen kepala sekolah, kualitas guru, kurikulum yang relevan, sarana prasarana, lingkungan
sekolah yang kondusif, dukungan orang tua, dan dukungan masyarakat. Guru menjadi faktor utama
karena berperan sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus teladan bagi peserta didik. Saude et al. (2020)
menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan komitmen pimpinan lembaga memiliki pengaruh
penting terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk melalui pembinaan tanggung jawab
guru, kedisiplinan, serta pengelolaan pembelajaran. Shafwan et al. (2023) juga menjelaskan bahwa
manajemen strategis kepala sekolah yang terarah dapat meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.
Selain itu, Putra et al. (2024) menyatakan bahwa implementasi nilai PAI dalam program berbasis
karakter memerlukan dukungan komunitas, lingkungan sekolah, dan pelaku pendidikan. Oleh sebab itu,
keberhasilan pembelajaran PAI berbasis nilai tidak hanya ditentukan oleh guru, tetapi juga oleh kerja
sama seluruh unsur sekolah dan masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan, seperti rendahnya
motivasi peserta didik, kurangnya partisipasi, keterbatasan waktu, kurangnya kemampuan teknologi,
serta kesulitan guru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Hambatan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis nilai membutuhkan dukungan fasilitas, media, dan kompetensi pedagogik
yang memadai. Amaliyah (2020) menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas, sumber belajar, dan media
pembelajaran PAI dapat memengaruhi ketercapaian implementasi kurikulum serta penilaian
pembelajaran. Jaenudin et al. (2022), Latif dan Nurjanah (2020), Firmansyah et al. (2021), serta Armadi
et al. (2022) juga menekankan pentingnya kreativitas guru, kolaborasi antara guru dan peserta didik,
serta pemanfaatan media yang relevan dengan konteks lokal. Dengan demikian, hambatan dalam
implementasi pembelajaran PAI berbasis nilai dapat diminimalkan melalui peningkatan kompetensi
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guru, penyediaan fasilitas, pengembangan media, serta kerja sama antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat.

Dampak implementasi pembelajaran PAI berbasis nilai terlihat pada meningkatnya sikap cinta
tanah air, toleransi, kepedulian sosial, kedisiplinan, kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab peserta
didik. Peserta didik mulai menunjukkan perilaku nasionalis melalui keikutsertaan dalam upacara
bendera, penghargaan terhadap lagu kebangsaan, penghormatan terhadap sejarah, sikap menghargai
perbedaan, serta keaktifan dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Yunizhar dan Zulfah (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang menekankan nilai
moderasi atau Islam Wasathiyah dapat meningkatkan inklusivitas, mencegah sikap ekstrem, dan
memperkuat kohesi kebangsaan. Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis nilai tidak hanya
membentuk peserta didik yang religius, tetapi juga membangun pribadi yang toleran, bertanggung
jawab, dan memiliki kesadaran nasional.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI berbasis
nilai di SMKN 1 Modayag berkontribusi terhadap pembentukan nasionalisme peserta didik. Temuan
penelitian ini didukung oleh berbagai pendapat ahli yang menegaskan bahwa internalisasi nilai melalui
pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan sekolah, dukungan guru, serta
keterlibatan orang tua dan masyarakat dapat memperkuat karakter peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI berbasis nilai perlu terus dikembangkan secara kreatif, reflektif, dan kontekstual agar
mampu membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, cinta tanah air, disiplin, jujur, toleran,
peduli sosial, serta bertanggung jawab sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai di SMKN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur berperan penting dalam membangun nasionalisme peserta didik. Pembelajaran PAI tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter, sikap
sosial, dan kesadaran kebangsaan. Nilai-nilai yang ditanamkan meliputi keimanan, akhlak, ibadah,
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, serta cinta tanah air.

Implementasi pembelajaran dilakukan melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan dengan
metode yang bervariasi, serta evaluasi sikap peserta didik. Guru menggunakan strategi seperti
storytelling, diskusi, pembelajaran sejarah, kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, serta keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan sekolah seperti upacara, Pramuka, dan Paskibraka. Strategi tersebut
membantu peserta didik memahami dan mengamalkan nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor pendukung implementasi pembelajaran ini meliputi komitmen kepala sekolah, kualitas
guru, kurikulum, sarana prasarana, lingkungan sekolah, serta dukungan orang tua dan masyarakat.
Adapun hambatannya meliputi rendahnya motivasi peserta didik, keterbatasan waktu, kurangnya
partisipasi, dan kesulitan memilih metode pembelajaran. Secara keseluruhan, pembelajaran PAI
berbasis nilai berdampak positif terhadap meningkatnya cinta tanah air, toleransi, disiplin, kejujuran,
kerja sama, dan tanggung jawab peserta didik.
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